2.1

. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR,
DAN HIPOTESIS

Kajian Pustaka

2.1.1 Kinerja Guru

Kerja menurut merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan
itu bisa bermacam-macam, berkembang, dan berubah, bahkan seringkali tidak
disadari oleh pelakunya. Anoraga (2006:11) berpendapat bahwa, kerja adalah
aktivitas yang dilakukan oleh individu untuk mencapai tujuan tertentu yang

hendak dicapai dan dipenuhinya.

Kinerja menurut Depdiknas (2001:570) dapat dimaknai sebagai sesuatu
yang dicapai, potensi yang diperlihatkan dari kemampuan kerja seseorang,
Kata kinerja pun dapat ditelusuri dari terjemahan performance yang
menurut The Scribner-Bantam English  Dictionary terbitan America
Serikat dan Canada berasal dari akar kata "to perform” dengan beberapa
entries yaitu: (1) melakukan, menjalankan, melaksanakan (to do or cary out,
execute); (2) memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar
(to discharge of fulfill; as vow); (3) melaksanakan atau menyempurnakan
tanggung jawab (to execute or complete an understaking); (4) melakukan
sesuatu yang diharapkan seseorang atau mesin (to what is expected of a

person of machine).(Rivai, 2005:14).
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Kinerja menurut Mangkunegara (2008:67) adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja
dipandang dari berbagai aspek. Kinerja menyangkut bagaimana interaksi guru
dalam memberikan arahan yang berkaitan dengan aspek-aspek pengajaran
kepada siswa. Hal itu juga terkait sejauh mana hasil yang dicapai oleh siswa,
baik pada saat proses kegiatan belajar pembelajaran, maupun sesudah proses
belajar pembelajaran. Kinerja dari sudut siswa dapat menyangkut satu metode
di mana guru diminta menampilkan pengoperasian, keterampilan, atau
gerakan yang biasanya di bawah suatu kondisi pengawasan, dan hasil dari
proses kegiatan belajar pembelajaran inilah yang kemudian sering disebut

sebagai kinerja guru.

Rivai (2009: 547) menyatakan bahwa, kinerja dipengaruhi oleh bermacam-
macam ciri pribadi dari masing-masing individu, oleh karena itu, penilaian
prestasi kerja seharusnya menggambarkan kinerjanya. Pengaruh faktor-faktor
seperti tipe pekerjaan, rasa aman, kondisi tempat kerja dan teman kerja akan

berbeda bagi orang yang satu dengan yang lainnya.

Byars and Rue dalam Sutrisno (2009: 164) menyatakan bahwa kinerja adalah
hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh kemampuan Karakteristik
pribadinya serta prestasi terhadap perannya dalam pekerjaan itu. Kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan kepadanya.
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Prestasi kerja adalah pelaksanaan tugas yang dapat dicapai oleh seseorang,
unit atau divisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-
batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi. Samsudin,
(2006:159) mengemukakan untuk meningkatkan prestasi kerja, seseorang
perlu percaya pada diri sendiri, berorientasi pada pencapaian hasil dan
prestasi kerja, tabah, banyak inisiatif dan inovatif, kreatif, siap menghadapi
tantangan dan mengambil resiko, menghargai waktu, serta berpandangan jauh
ke depan. Sikap demikian akan mendorong seseorang untuk tetap disiplin
bekerja dengan sunguh-sungguh dan selalu siap untuk bekerja keras dalam

mencapai Kinerjanya.

Kinerja erat hubungannya dengan aktivitas, karena dengan aktifitas seseorang
dapat mengembangkan potensi dirinya. Mula-mula seseorang melakukan kerja
secara individual, tetapi ketika pekerjaan itu memiliki jangkauan yang luas
dan membutuhkan orang banyak, barulah orang tersebut akan mengerjakan
pekerjaannya itu secara berkelompok dengan membentuk organisasi. Pada
perkembangan selanjutnya untuk efisiensi tenaga kerja, maka organisasi itu
menggunakan mesin sebagai alat untuk membantu menyelesaikan pekerjaanya

tersebut sesuai dengan target yang ingin dicapai oleh organisasi.

Anoraga (2006: 26) membagi ke dalam tiga jenis Kinerja, yaitu: (1) kinerja
manusia, yaitu hasil keterampilan, pengetahuan dan sikap dari manusia, (2)
kinerja organisasi adalah hasil kegiatan organisasi, dan (3) kinerja mesin
adalah hasil dari aktivitas mesin. Sedangkan Richard (1994: 187) membagi

tujuh kriteria untuk melihat aktivitas kinerja guru secara lebih luas, yaitu:
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(1) Mencerminkan semua komponen Kinerja yang penting atau
kejadian penting dalam proses pencapaian suatu target; (2) diterapkan
dalam konteks yang tepat dan dalam kondisi di mana Kinerja itu
berlangsung secara alami; (3) menggambarkan dimensi-dimensi
Kinerja yang dapat ditetapkan pada penilaian Kinerja, termasuk guru,
siswa, orang tua, dan masyarakat; (6) menghubungkan hasil penilaian
secara berkelanjutan terhadap proses pembuatan keputusan pengajaran;
dan (7) berfungsi sebagai media yang jelas dan dapat dipahami dalam
mendemontrasikan dan mengkomunikasikan perkembangan siswa atau
sebaliknya.

Dalam kaitannya dengan guru, pada dasarnya kinerja guru lebih terfokus pada

perilaku guru dalam pekerjaanya, demikian pula perihal efektifitas guru

adalah sejauhmana kinerja tersebut dapat memberikan pengaruh kepada siswa.

Hal-hal yang tampak dan dapat dideskripsikan melalui penampilan guru
dikesehariannya dapat dilihat oleh siswa dari berbagai aktivitasnya, beberapa
aktivitas tersebut di antaranya menurut David (1996:901) meliputi: (1)
kegiatan sebelum pengajaran (2) kegiatan selama pengajaran (3) kegiatan
selama segmen pengajaran regular, dan (4) kegiatan tentang keterlibatan guru
dalam masyarakat pen didik atau lingkungannya secara lebih luas. Selain itu,
tentu saja ada pula aspek-aspek psikologi-sosial yang dapat dideskripsikan,
seperti hal-hal yang dapat mempengaruhi keinginan seseorang untuk bekerja
sama dengan pelaku dan melakukan pertunjukkan yang baik dalam

pembelajaran maupun di luar aktivitas pembelajaran.

Berliner (1999: 393-394) berpendapat bahwa guru mempunyai tugas pada
setiap proses belajar dan pembelajaran, yang terdiri dari: (1) pengenalan
(introduksi), (2) pembahasan bagian utama (pokok), dan (3) menyimpulkan.

Bagian pengenalan (introduksi) mempunyai fungsi memotivasi siswa,
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maksudnya memberikan isyarat yang sifatnya motivasional, bagian penjelasan
berisi: menjelaskan isi-isi yang penting dan membantu para siswa
mengorganisasikannya, walaupun teknis utama yang dibicarakan di sini
digunakan dalam setiap kesempatan di dalam topik yang diintroduksikan,
bagian kesimpulan berisi penyampaian kesimpulan-kesimpulan pengajaran

yang telah disampaikan

Lutfi dalam Syarifudin (2005:14)membagi atas delapan kriteria yang harus
dipenuhi oleh suatu pekerjaan agar pekerjaan tersebut dapat dinamakan
sebagai profesi, di antaranya adalah: (1) panggilan hidup sepenuh waktu, (2)
didasari oleh pengetahuan dan kecakapan (keahlian tertentu), (3) kebakuan
yang universal, (4) pengabdian, (5) kecakapan diagnostik dan kompetensi
aplikatif, (6) otonomi, (7) kode etik, dan (8) klien. Keberadaan seorang guru
sangat penting bagi siswa, maka di antara keduanya harus terjalin hubungan

yang harmonis.

Hardon (2004:24) mengidentifikasikan harmonisasi hubungan antara guru dan
siswa dalam lima aspek, yaitu: (1) keterbukaan atau transparasi, (2) perhatian,
(3) saling ketergantungan, (4) kemandirian, dan (5) kecocokan. Keterbukaan
antara guru dan siswa dapat memungkinkan antara keduanya untuk
mengembangkan sifat-sifat kejujuran, saling bertukar pikiran dalam setiap
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran maupun di luar pembelajaran.
Guru dalam melaksanakan kerja, hendaknya menaruh perhatian yang cukup

kepada siswanya.
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Ketergantungan siswa dikarenakan mereka ingin memperoleh sesuatu ilmu
dari guru, sedangkan ketergantungan guru merupakan moralitas keilmuan dan
keguruan yang disandangnya. Kemandirian yang diharapkan dapat membuat
keduanya  mengembangkan keunikannya dan Kkreativitasnya, sehingga

kebutuhan masing-masing siswa akan ilmu terpenuhi oleh gurunya.

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja dapat dilihat dari faktor
kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan
pendapat Davis dalam Mangkunegara (2008: 67) yang merumuskan, ada tiga
faktor yang mempengaruhinya yaitu: (1) Human Performance (penampilan
kerja) = ability + motivation; (2) Motivation = attitude + situation; dan (3)
Ability (kemampuan potensi diri) = knowledge + skill (kemampuan reality).

Secara lebih ringkas, penjelasan di atas tergambar seperti di bawah ini.

-

Human Ability + | Motivation
Ability Knowledge + Skill
Motivation Attitude Situation

\_ ' %

Gambar 2.1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Sumber : Mangkunegara (2008: 67)

Lebih luas dari penjelasan di atas adalah upaya lebih jauh dari pemahaman
tentang keterkaitan kemampuan (ability), motivasi (motivation), dan

kesempatan (opportunity) sebagai faktor yang mempengaruhi Kkinerja.
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Kinerja adalah prestasi kerja yang didukung oleh kemampuan, motivasi,
dan kesempatan yang dimiliki oleh seorang pekerja. kinerja yang optimal
merupakan perpaduan kemampuan terkait pekerjaan yang digeluti, motivasi
yang tinggi untuk bekerja secara sungguh-sungguh, dan adanya kesempatan

untuk melaksanakan pekerjaan tersebut dengan sebaik-baiknya.

Maier dalam As'ad (2003: 56), menyatakan bahwa perbedaan kinerja antara
orang yang satu dengan yang lainnya di dalam suatu situasi kerja disebabkan
oleh perbedaan karakteristik dari masing-masing individu. Di samping itu,
orang yang sama dapat menghasilkan kinerja yang berbeda di dalam situasi
yang berbeda pula.. Pendekatan pendapat Maeir tersebut dirumuskan sebagai

berikut:

P=MXA

Keterangan: P = Performance
M = Motivation

A = Ability

Dari rumusan tersebut, tampak bahwa kinerja (Performance) merupakan
hasil perkalian antara motivasi (Motivation) dengan kemampuan dasar
(Ability). Dengan demikian orang yang tinggi motivasinya tetapi memiliki
kemampuan dasar yang rendah akan menghasilkan kinerja yang rendah.

Begitu pula halnya dengan sebaliknya, bahwa seseorang Yyang
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berkemampuan tinggi tetapi rendah motivasinya akan menghasilkan kinerja

yang rendah pula.

Steers dalam Sutrisno (2009:165) menyatakan bahwa kinerja individu
merupakan fungsi gabungan dari tiga faktor, yaitu: kemampuan, perangai, dan
minat seseorang guru, kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peranan
seseorang pekerja, dan tingkat motivasi kerja. Untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi kinerja guru, perlu dilakukan pengkajian terhadap teori kerja.
Secara umum faktor fisik dan non fisik sangat mempengaruhinya. Berbagai
kondisi lingkungan fisik sangat mempengaruhi kondisi guru dalam bekerja.
Selain itu kondisi lingkungan fisik juga akan mempengaruhi berfungsinya

faktor lingkungan non fisik.

Prawirosentono dalam Cokroaminoto (2007:1) menyatakan bahwa Kinerja
seorang guru akan baik, jika guru tersebut mempunyai keahlian yang tingagi,
kesediaan untuk bekerja adanya imbalan (upah) yang layak dan mempunyai
harapan masa depan. Secara teoritis ada tiga kelompok variabel yang
mempengaruhi pelaku kinerja individu, yaitu variabel individu, organisasi dan
psikologis. Kelompok variabel individu terdiri dari variabel kemampuan
keterampilan, latar belakang pribadi dan demografi. Variabel kemampuan dan
keterampilan merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku kerja dan
kinerja individu. Sedangkan variabel demografis mempunyai pengaruh yang

tidak langsung.

Kelompok variabel psikologis terdiri dari  variabel prestasi, sikap

kepribadian, belajar, dan motivasi. Variabel psikologis banyak dipengaruhi
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oleh keluarga, tingkat sosial, pengalaman kerja sebelumnya dan variabel
demografis. Kelompok variabel organisasi menuru terdiri dari variabel
sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan. Variabel
imbalan akan berpengaruh terhadap variabel motivasi, yang pada akhirnya
secara langsung mempengaruhi kinerja individu. Imbalan dari kerja banyak
bentuknya dan tidak selalu tergantung pada uang. Imbalan ini merupakan
sesuatu yang mendorong tenaga kerja untuk bekerja lebih giat. Biasanya orang
akan merasa puas atas hasil kerjanya, apabila ada uang ia kerjakan itu

dianggap telah memenuhi harapannya, sesuai dengan tujuannya bekerja.

Motivasi bersifat individual, dalam arti bahwa setiap orang termotivasi oleh
berbagai pengaruh hingga berbagai tingkat. Mengingat sifatnya ini, untuk
peningkatan kinerja individu dalam organisasi, menuntut para atasan untuk
mengambil pendekatan tidak langsung, menciptakan motivasi melalui suasana
organisasi yang dalam hal ini adalah sekolah yang dapat mendorong para
guru untuk lebih produktif. Suasana ini tercipta melalui pengelolaan faktor-
faktor organisasi sekolah dalam bentuk pengaturan sistem imbalan, struktur,
desain pekerjaan serta pemeliharaan komunikasi melalui praktek

kepemimpinan yang mendorong rasa saling percaya.

Efektivitas penetapan tujuan tergantung pada seberapa besar tingkat partisipasi
pekerja dalam upaya menetapkan tujuan. Menurut Riduwan (2002: 130)
indikator kKkinerja guru sekolah, yaitu: 1) merencanakan pengajaran, 2)

merencanakan pembelajaran, dan 3) penilaian/evaluasi hasil belajar.
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Anderson dalam Irianto (2001: 61).menyatakan bahwa tujuan yang hendak
dicapai sedapat mungkin spesifik dan dapat diukur, menantang pekerjaan dan
dapat dicapai, untuk mengukur variabel kinerja mengacu kepada dimensi yang
ada dalam kinerja, yaitu: performer (unjuk kerja meliputi prakarsa dan kerja
sama), behavior (perilaku meliputi kesetiaan, tanggung jawab, ketaatan, dan
kejujuran), prestasi kerja, dan to achieve results (pencapaian hasil kerja).
Kinerja adalah hasil kerja yang berhubungan dengan tujuan organisasi

diantaranya adalah kualitatif, efisiensi, dan kuantitatif efektivitas.

Mengajar yang efektif meliputi: guru mampu merumuskan tujuan dari setiap
pelajaran yang diberikan; guru menguasai bahan pelajaran; mencintai pada apa
yang diajarkan dan berpendirian bahwa mengajar adalah suatu profesi yang
diharapkan dan mantap; guru mengerti pada siswa tentang pengalaman-
pengalaman pribadinya; guru menggunakan variasi metode dalam mengajar
memilih metode yang tepat untuk setiap bahan pelajaran, agar siswa tidak
mudah bosan; guru dapat membimbing kepada apa yang aktual dan disiapkan
sebaik-baiknya; murah dengan pujian, hal ini akan membawa hasil; dan
mampu menimbulkan semangat belajar secara individual dan menggunakan

pengalaman anak untuk mengembangkan daya kreasi bekerja.

Seorang guru yang memiliki kinerja dalam pembelajaran berarti guru tersebut
mampu mengelola metodologi pengajaran dengan baik dalam melaksanakan
tugasnya. Menurut Conners dalam Djamarah (2005:69) mengidentifikasikan
tugas mengajar guru yang bersifat suksesif menjadi tiga tahap, meliputi tahap:

(1) sebelum pengajaran; (2) pengajaran; dan (3) sesudah pengajaran.
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Tahap sebelum pengajaran, pada tahap ini guru mulai menyusun program
tahuan pelaksanaan kurikulum, program semester, program Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) perlu dipertimbangkan aspek-aspek yang
berkaitan dengan: (a) bekal bawaan siswa; (b) perumusan tujuan
pembelajaran; (c) pemilihan metode; (d) pemilihan pengalaman-pengalaman
belajar; (e) pemilihan bahan dan peralatan belajar; dan (f) mempertimbangkan

jumlah dan karakteristik siswa.

Tahap pengajaran, pada tahap ini berlangsung interaksi antara guru dengan
siswa, antara siswa dengan siswa baik secara individual maupun kelompok.
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan apa yang direncanakan. Terdapat
beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan menurut Suryobroto, (2002:38)
yaitu: (a) pengelolaan dan pengendalian kelas; (b) penyampaian informasi; (c)
penggunaan tingkah laku verbal dan non-verbal; (d) merangsang tanggapan
balik dari siswa; (e) mempertimbangkan prinsip-prinsip belajar; (f)
mendiagnosis kesulitan belajar; (g) mempertimbangkan perbedaan individual,

dan (h) mengevaluasi kegiatan interaksi.

Tahap sesudah pengajaran, tahap ini  merupakan kegiatan setelah
pertemuan tatap muka dengan siswa. Ada beberapa perbuatan guru yang
tampak pada tahap sesudah mengajar, antara lain: (a) menilai hasil pekerjaan
siswa; (b) menilai pengajaran guru; (c) membuat perencanaan untuk

pertemuan berikutnya.
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Berdasarkan berbagai teori yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan
bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Adapun indikator-indikatornya meliputi: (1)
pengembangan kurikulum, (2) perancang pembelajaran, (3) pelaksanaan

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, dan(4) evaluasi hasil belajar.

2.1.2 Pengetahuan tentang Kependidikan

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dan guru adalah sebagai pemegang peranan yang utama dalam
kegiatan pendidikan. Guru harus berperan menciptakan serangkaian tingkah
laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta
berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku perkembangan siswa.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus.

Guru adalah insan pilihan. la mendapatkan amanat yang luar biasa penting
dan strategisnya, yaitu mengembangkan potensi putra-putri bangsa. Dengan
demikian, wajarlah apabila guru dalam menjalankan tugas bersikap dan
bertindak profesional sebagaimana di bawah ini. Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah.(Undang-Undang Guru dan Dosen Tahun 2005).
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Salah satu orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan siswa
adalah guru. Pribadi susila yang cakap ini diharapkan ada pada diri setiap
siswa. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha
membimbing dan membina siswa, agar di masa mendatang menjadi orang
yang berguna bagi nusa dan bangsa. Setiap hari guru meluangkan waktu demi
kepentingan siswa. Karenanya profesi sebagai guru itulah diharapkan untuk
mengabdi diri di lembaga pendidikan. Memberikan ilmu pengetahuan kepada
siswa adalah perbuatan yang mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan watak
siswa itulah sukar, sebab siswa yang dihadapi adalah mahkluk hidup yang
memiliki otak dan potensi yang perlu dipengaruhi dengan sejumlah norma

hidup sesuai ideologi falsafah dan Agama.

Menurut Miller (2002:88-101), bahwa pengalaman guru dalam mengelola
pengajaran dan profesionalismenya dapat mempengaruhi terhadap kompetensi
pedagogiknya, semakin berpengalaman guru dalam melaksanakan pengelolaan
tugas pengajarannya, maka makin profesional di bidang pedagogik yang
dapat ditingkatkan melalui pendidikan keguruan. Pengetahuan yang harus
dimiliki seorang guru sebelum melakukan pembelajaran diantaranya adalah
pemahaman tentang siswa dan pemahaman landasan pendidikan. Tanpa

keduanya seorang guru akan sulit melaksanakan pembelajaran.

a. Pemahaman tentang Siswa

Didalam berbagai macam tingkah laku kehidupan manusia maka hal ini

menimbulkan pandangan-pandangan mengenai hakekat manusia antara lain :
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Teori ini pada dasarnya memiliki tujuan untuk memanusiakan manusia. Oleh
karena itu proses belajar dapat dianggap berhasil apabila sipembelajar telah
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Dengan kata lain sipembelajar
dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia mampu mencapai
aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Tujuan utama para pendidik adalah
membantu siswa untuk mengembangkan dirinya yaitu membantu masing-
masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang

unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi dalam dirinya.

Menurut aliran Humanistik para pendidik sebaiknya melihat kebutuhan yang
lebih tinggi dan merencanakan pendidikan dan kurikulum untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan ini. Beberapa psikolog humanistik melihat bahwa
manusia mempunyai keinginan alami untuk berkembang untuk menjadi lebih

baik dan belajar.

Secara singkat pendekatan humanistik dalam pendidikan menekankan pada
perkembangan positif. Pendekatan yang berfokus pada potensi manusia untuk
mencari dan menemukan kemampuan yang mereka punya dan
mengembangkan kemampuan tersebut. Hal ini mencakup kemampuan
interpersonal sosial dan metode untuk mengembangkan diri yang ditujukan
untuk memperkaya diri, menikmati keberadaan hidup dan juga masyarakat.
Keterampilan atau kemampuan membangun diri secara positif ini menjadi
sangat penting dalam pendidikan karena keterkaitannya dengan keberhasilan
akademik. Dalam teori humanistik belajar dianggap berhasil apabila

pembelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri.
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Implikasinya terhadap pendidikan menurut Baharudin & Wahyuni, (2008 :11)
adalah sebagai berikut :

1. Perlakuan terhadap individu didasarkan akan kebutuhan individual dan
kepribadian siswa.

2. Motivasi belajar berasal dari dalam diri (intrinsik) karena adanya
keinginan untuk mengetahui.

3. Metode belajar menggunakan metode pendekatan terpadu dengan
menekankan kepada ilmu-ilmu sosial.

4. Tujuan kurikuler mengutamakan pada perkembangandari segi sosial,
keterampilan berkomunikasi, dan kemampuan untuk peka terhadap
kebutuhan individu dan orang lain.

5. Bentuk pengelolaan kelas berpusat pada siswa yang mempunyai
kebebasan memilih dan guru hanya berperan untuk membantu.

6. Untuk mengefektifkan mengajar maka pengajaran disusun dalam bentuk
topik-topik terpadu berdasarkan pada kebutuhan siswa.

7. Kegiatan belajar siswa mengutamakan belajar melalui pemahaman dan

pengertian bukan hanya untuk memperoleh pengetahuan.

Dengan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa kedudukan teori belajar
dijadikan sumber inspirasi di dalam pengembangan model pembelajaran,
terutama di dalam penetapan tingkah laku yang harus dikuasai siswa,
karakteristik siswa, kondisi-kondisi pembelajaran yang harus dirancang,
beserta berbagai fasilitas belajar yang dapat memperkuat pengalaman belajar

siswa.
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3. Pandangan Martin Buber
Manusia merupakan keberadaan yang berpotensi, namun dihadapkan pada
kesemestaan alam, sehingga manusia terbatas secara faktual, hal ini bahwa apa

yang dilakukan tidak dapat diramalkan

4. Pandangan Beharvioristik
Manusia pada dasarnya sepenuhnya adalah mahkluk reaktif yang tingkah
lakunya dikontrol oleh faktor yang datangnya dari luar, faktor lingkungan

inilah yang merupakan penentu tunggal dari tingkah laku manusia

Sebagaimana telah dikemukakan pada bahwa behaviorisme merupakan salah
satu pendekatan untuk memahami perilaku individu. Behaviorisme
memandang individu hanya dari sisi fenomena jasmaniah, dan mengabaikan
aspek — aspek mental. Dengan Kkata lain, behaviorisme tidak mengakui adanya
kecerdasan, bakat, minat dan perasaan individu dalam suatu belajar. Peristiwa
belajar semata-mata melatih refleks-refleks sedemikian rupa sehingga menjadi

kebiasaan yang dikuasai individu.

Beberapa pengertian pokok yang sangat relevan untuk memahami hakekat

siswa sebagai subjek belajar:

a) Manusia pada dasarnya memiliki tenaga dalam ,yang dapat
mengerakan kehidupannya

b) Di diri manusia ada fungsi yang bersifat rasional yang bertanggung
jaawab atas tingkah laku intelektual dan rasional

¢) Manusia mampu mengarahkan dirinya pada tujuan yang positif
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d) Manusia hakekatnya dalam proses “menjadi” akan berkembang terus

e) Manusia selalu melibatkan dirinya dalam usaha mewujudkan dirinya
dan membantu orang lain, berbuat baik

f) Manusia sebagai mahluk Tuhan yang mengandung kebaikan atau
keburukan

g) Lingkungan adalah penentu suatu tingkah laku manusia

Dari pandangan-pandangan di atas dapat di relevansikan dengan aliran:

nativisme, empirisme, konvergensi yang dapat dijelaskan sbb:

a. Airan Nativisme

Aliran ini berpendapat bahwa segala perkembangan manusia itu telah
ditentukan oleh faktor-faktoryang dibawa sejak lahir. Pembawaan yang
telah terdapat pada waktu dilahirkan itulah yang menetukan hasil
perkembangannya. Menurut Nativisme, pendidikan tidak dapat mengubah

sifat-sifat pembawaan.

b. Aliran Empirisme

Aliran ini mempunyai pendapat yang beralawanan dengan kaum
nativisme. Meraka berpendapat bahwa dalam perkembangan anak menjadi
manusia dewasa itu sama sekali ditentukan oleh lingkungannya atau sejak
pendidikan dan pengalaman yang diterimanya sejak kecil. Manusia-
manusia dapat didik menjadi apa saja (ke arah yang baik maupun ke arah

yang buruk) menurut kehendak lingkungan atau empiris didiknya.



c. Aliran Konvergensi

Aliran ini berasal dari ahli psikologi bangsa Jerman bernama William
Stern. la berpendapat bahwa pembawaan dan lingkungan kedua-duanya
menentukan perkembangan manusia. Terdapat dua aliran yang menganut
konvergensi, yaitu aliran konvergensi yang lebih menekankan kepada

pengaruh pembawaan daripada lingkungan, dan yang sebaliknya.

Setiap individu memiliki ciri-ciri kepribadian tersendiri, mulai dari yang
menunjukkan ciri-ciri kepribadian yang sehat sampai dengan ciri-ciri
kepribadian yang tidak sehat. Dalam hal ini, (Syamsu Yusuf, 2003)
mengemukakan ciri-ciri kepribadian, sebagai berikut:

Tabel 2.1 Ciri-Ciri Kepribadian

Kepribadian yang sehat Kepribadian yang tidak sehat
1. Mampu menilai diri sendiri 1. Mudah marah

secara realistik 2. Menunjukkan kekhawatiran dan
2. Mampu menilai situasi kecemasan

secara realistik 3. Sering merasa tertekan (stress
3. Mampu menilai prestasi atau depresi)

yang diperoleh realistik 4. Bersikap kejam
4. Menerima tanggung jawab 5. Ketidakmampuan untuk
5. Kemandirian menghindar dari perilaku
6. Dapat mengontrol emosi menyimpang
7. Berorientasi tujuan 6. Kebiasaan berbohong
8. Berorientasi keluar 7. Hiperaktif

(ekstrovert) 8. Bersikap memusuhi semua
9. Penerimaan sosial bentuk otoritas
10. Memiliki filsafat hidup 9. Senang mengkritik/ mencemooh
11. Berbahagia 10. Sulit tidur

11. Kurang rasa tanggung jawab

12. Sering mengalami pusing
kepala

13. Kurang memiliki kesadaran
untuk mentaati ajaran agama

14. Pesimis

15. Kurang bergairah
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Berdasarkan uraian diatas kita dapat memahami bahwa ketika seorang guru
berhadapan dengan siswanya di kelas, dia dihadapkan dengan sejumlah
keragaman kecakapan dan kepribadian yang dimiliki para siswanya. Oleh
karena itu, seyogyanya guru dapat memperlakukan siswa dan
mengembangkan strategi pembelajaran, dengan memperhatikan aspek

perbedaan atau keragaman kecakapan dan kepribadian yang dimiliki siswanya.

Siswa adalah subjek belajar karna merupakan sentral kegiaatan dan tujuan,
dikatakan sebagai subjek didalam proses pembelajaran perwujudan interaksi
guru dan siswa lebih banyak pemberian motivasi agar siswa merasa bergairah

serta memiliki semangat belajar.

Bagi kalangan behaviorisme, pendidikan dipahami sebagai sebagai alat
pembentukan watak, alat pelatihan keterampilan, alat mengasah otak, serta
media untuk meningkatkan keterampilan. Sementara kalangan humanisme,
pendidikan lebih diyakini sebagai suatu media atau wahana untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan ajaran keagamaan, atau sebagai wahana

untuk memanusiakan manusia, serta wahana untuk pembebasan manusia.

Penyelenggaraan pendidikan selanjutnya menjadi kewajiban kemanusiaan
dalam rangka mempertahankan kehidupannya. Melihat begitu pentingnya
pendidikan bagi umat manusia, banyak peradaban manusia yang
“mewajibkan” masyarakatnya untuk tetap menjaga keberlangsungan
pendidikan. Yang menjadi persoalan, sejauh manakah pendidikan dapat

mempengaruhi perubahan dan perkembangan perilaku individu.
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Dengan menggunakan konsep dasar psikologis, khususnya dalam pandangan
behaviorisme, pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha conditioning
(penciptaan seperangkat stimulus) yang diharapkan dapat menghasilkan pola-
pola perilaku (seperangkat respons) tertentu, yang dimanifestasikan dalam
bentuk perubahan dan perkembangan perilaku, baik dalam aspek kognitif,

afektif, maupun psikomotor.

Seberapa besar tingkat atau derajat perubahan dan perkembangan perilaku
yang dicapai melalui usaha — usaha conditioning dikenal dengan istilah
prestasi belajar atau hasil belajar (achievement).Dengan demikian, menurut
pandangan behaviorisme, arah dan kualifikasi perubahan dan perkembangan

perilaku akan sangat bergantung pada faktor S (conditioning).

Sementara itu, dalam pandangan humanisme bahwa justru organisme atau
individu itu sendiri yang memegang peranan penting dalam suatu proses
belajar atau proses pendidikannya. Pada dasarnya individu sejak lahir sudah
dibekali potensi-potensi tertentu, terutama potensi intelektual, selanjutnya
dengan bantuan atau tanpa bantuan orang lain, individu yang bersangkutan
berupaya aktif mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya melalui
interaksi dengan lingkungannya, termasuk lingkungan sekolah. Sehingga
potensi yang semula masih bersifat laten (terpendam) dapat diaktualisasikan

menjadi prestasi.

Jika kita amati dari kedua pandangan tersebut tampak ada hal yang kontras.
Menurut pandangan behaviorisme hasil belajar individu merupakan hasil

reaktif dari lingkungan. Sedangkan dalam pandangan humanisme, hasil belajar
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individu merupakan hasil dari upaya aktif dan pro-aktifnya terhadap
lingkungan. Dengan adanya perbedaan pandangan tersebut menyebabkan pula
terjadinya perbedaan-perbedaan dalam pendekatan dan teknis proses
pendidikan. Walaupun demikian, harus diakui bahwa kedua pandangan
tersebut memiliki peranan penting dan memberikan kontribusi terhadap

perubahan dan perkembangan pribadi atau perilaku individu.

Dengan demikian, kiranya bisa dipahami bahwa perubahan perilaku atau
diperolehnya kemampuan individu, disamping dihasilkan melalui kegiatan
pendidikan (belajar) juga dipengaruhi oleh faktor internal dari individu itu
sendiri. Pemahaman siswa oleh pihak guru atau instruktur di institusi
pendidikan memiliki kontribusi yang sangat berarti dalam membelajarkan
siswa sesuai dengan sikap, minat, motivasi, aspirasi, dan kebutuhan siswa,
sehingga proses pembelajaran di kelas dapat berlangsung secara optimal dan

maksimal

Dalam teknologi pendidikan diperlukan teori psikologi (psikologi pendidikan
dan psikologi belajar), karena subjek dalam teknologi pendidikan adalah
manusia (siswa) Setiap siswa memiliki karateristik tersendiri yang berbeda
satu sama lain. Oleh sebab itu diperlukanlah teori psikologi. Selain itu juga,
dalam membuat strategi belajar dan untuk mengetahui tehnik belajar yang

baik maka terlabih dahulu kita sebagai guru harus mengerti ilmu jiwa.
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b. Pemahaman Landasan Kependidikan

Pendidikan sebagai usaha sadar yang sistematis-sistemik selalu bertolak dari
sejumlah landasan serta pengindahan sejumlah asas-asas tertentu. Landasan
dan asas tersebut sangat penting, karena pendidikan merupakan pilar utama
terhadap perkembangan manusia dan masyarakat bangsa tertentu. Beberapa
landasan pendidikan tersebut adalah landasan filosofis, sosiologis, dan
kultural, yang sangat memegang peranan penting dalam menentukan tujuan
pendidikan. Selanjutnya landasan ilmiah dan teknologi akan mendorong

pendidikan untuk mnjemput masa depan.

1. Landasan Filososfis

Landasan filosofis bersumber dari pandangan-pandangan dalam filsafat

pendidikan, meyangkut keyakianan terhadap hakekat manusia, keyakinan

tentang sumber nilai, hakekat pengetahuan, dan tentang kehidupan yang lebih

baik dijalankan. Aliran filsafat yang kita kenal sampai saat ini adalah

Idealisme, Realisme, Perenialisme, Esensialisme, Pragmatisme dan

Progresivisme dan Ekstensialisme

a) Esensialisme, adalah mashab pendidikan yang mengutamakan pelajaran
teoretik (liberal arts) atau bahan ajar esensial.

b) Perenialisme, adalah aliran pendidikan yang megutamakan bahan ajaran
konstan (perenial) yakni kebenaran, keindahan, cinta kepada kebaikan

universal.
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c) Pragmatisme dan Progresifme, adalah aliran filsafat yang memandang
segala sesuatu dari nilai kegunaan praktis, di bidang pendidikan, aliran ini
melahirkan progresivisme yang menentang pendidikan tradisional.

d) Rekonstruksionisme, adalah mazhab filsafat pendidikan yang
menempatkan sekolah/lembaga pendidikan sebagai pelopor perubahan

masyarakat.

Pasal 2 UU RI No.2 Tahun 1989 menetapkan bahwa pendidikan nasional
berdasarkan pancasila dan UUD 1945. sedangkan Ketetapan MPR RI No.
II/MPR/1978 tentang P4 menegaskan pula bahwa Pancasila adalah jiwa
seluruh rakyat indonesia, kepribadian bangsa Indonesia, pandangan hidup

bangsa Indonesia, dan dasar negara Indonesia.

2. Landasan Sosiolagis

Dasar sosiolagis berkenaan dengan perkembangan, kebutuhan dan
karakteristik masayarakat.Sosiologi pendidikan merupakan analisi ilmiah
tentang proses sosial dan pola-pola interaksi sosial di dalam sistem
pendidikan. Ruang lingkup yang dipelajari oleh sosiolagi pendidikan meliputi
empat bidang:

a) Hubungan sistem pendidikan dengan aspek masyarakat lain.

b) Hubunan kemanusiaan.

¢) Pengaruh sekolah pada perilaku anggotanya.

d) Sekolah dalam komunitas,yang mempelajari pola interaksi antara sekolah

dengan kelompok sosial lain di dalam komunitasnya.
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Perkembangan masyarakat Indonesia dari masa ke masa telah mempengaruhi
sistem pendidikan nasional. Hal tersebut sangatlah wajar, mengingat

kebutuhan akan pendidikan semakin meningkat dan komplek.

Berbagai upaya pemerintah telah dilakukan untuk menyesuaikan pendidikan
dengan perkembangan masyarakat terutama dalam hal menumbuh-
kembangkan KeBhinekaan, baik melalui kegiatan jalur sekolah (umpamanya
dengan pelajaran PPKn, Sejarah Perjuangan Bangsa, dan muatan lokal),
maupun jalur pendidikan luar sekolah (penataran P4, pemasyarakatan P4

nonpenataran).

3. Landasan Kultural

Kebudayaan dan pendidikan mempunyai hubungan timbal balik, sebab
kebudayaan dapat dilestarikan/ dikembangkan dengan jalur mewariskan
kebudayaan dari generasi ke generasi penerus dengan jalan pendidikan,

baiksecara formal maupun informal.

Anggota masyarakat berusaha melakukan perubahan-perubahan yang sesuai
denga perkembangan zaman sehingga terbentuklah pola tingkah laku, nlai-
nilai, dan norma-norma baru sesuai dengan tuntutan masyarakat. Usaha-usaha
menuju pola-pola ini disebut transformasi kebudayaan. Lembaga sosial yang
lazim digunakan sebagai alat transmisi dan transformasi kebudayaan adalah

lembaga pendidikan, utamanya sekolah dan keluarga.

Pelestarian dan pengembangan kekayaan yang unik di setiap daerah itu

melalui upaya pendidikan sebagai wujud dari kebineka tunggal ikaan
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masyarakat dan bangsa Indonesia. Hal ini harsulah dilaksanakan dalam
kerangka pemantapan kesatuan dan persatuan bangsa dan negara indonesia

sebagai sisi ketunggal-ikaan.

4. Landasan Psikologis

Dasar psikologis berkaitan dengan prinsip-prinsip belajar dan perkembangan
anak. Pemahaman terhadap siswa, utamanya yang berkaitan dengan aspek
kejiwaan merupakan salah satu kunci keberhasilan pendidikan. Oleh karena
itu, hasil kajian dan penemuan psikologis sangat diperlukan penerapannya

dalam bidang pendidikan.

Sebagai implikasinya pendidik tidak mungkin memperlakukan sama kepada
setiap siswa, sekalipun mereka memiliki kesamaan. Penyusunan kurikulum
perlu berhati-hati dalam menentukan jenjang pengalaman belajar yang akan
dijadikan garis-garis besar pengajaran serta tingkat kerincian bahan belajar

yang digariskan.

Pemahaman tumbuh kembang manusia sangat penting sebagai bekal dasar
untuk memahami siswa dan menemukan keputusan dan atau tindakan yang

tepat dalam membantu proses tumbuh kembang itu secara efektif dan efisien.

5. Landasan limiah dan Teknologis

Kebutuhan pendidikan yang mendesak cenderung memaksa tenaga pendidik
untuk mengadopsinya teknologi dari berbagai bidang teknologi ke dalam

penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan yang berkaitan erat dengan proses
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penyaluran pengetahuan haruslah mendapat perhatian yang proporsional
dalam bahan ajaran, dengan demikian pendidikan bukan hanya berperan
dalam pewarisan IPTEK tetapi juga ikut menyiapkan manusia yang sadar
IPTEK dan calon pakar IPTEK itu. Selanjutnya pendidikan akan dapat

mewujudkan fungsinya dalam pelestarian dan pengembangan iptek tersebut.

Iptek merupakan salah satu hasil pemikiran manusia untuk mencapai
kehidupan yang lebih baik, yang dimualai pada permulaan kehidupan
manusia. Lembaga pendidikan, utamanya pendidikan jalur sekolah harus
mampu mengakomodasi dan mengantisipasi perkembangan iptek. Bahan ajar
sejogjanya hasil perkembangan iptek mutahir, baik yang berkaitan dengan
hasil perolehan informasi maupun cara memproleh informasi itu dan

manfaatnya bagi masyarakat.

Terdapat beberapa asas pendidikan yang memberi arah dalam merancang dan
melaksanakan pendidikan itu. Diantara asas tersebut adalah Asas Tut Wuri
Handayani, Asas Belajar Sepanjang Hayat, dan asas Kemandirian dalam

belajar.

1.  Asas Tut Wuri Handayani

Sebagai asas pertama, tut wuri handayani merupakan inti dari sittem Among
perguruan. Asas yang dikumandangkan oleh Ki Hajar Dwantara ini kemudian
dikembangkan oleh Drs. R.M.P. Sostrokartono dengan menambahkan dua
semboyan lagi, yaitu Ing Ngarso Sung Sung Tulodo dan Ing Madyo Mangun

Karso.
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2. Asas Belajar Sepanjang Hayat

Asas belajar sepanjang hayat (life long learning) merupakan sudut pandang
dari sisi lain terhadap pendidikan seumur hidup (life long education).
Kurikulum yang dapat meracang dan diimplementasikan dengan
memperhatikan dua dimensi yaitu dimensi vertikal dan horisontal.

a. Dimensi vertikal dari kurikulum sekolah meliputi keterkaitan dan
kesinambungan antar tingkatan persekolahan dan keterkaitan dengan
kehidupan siswa di masa depan.

b. Dimensi horisontal dari kurikulum sekolah yaitu katerkaitan antara

pengalaman belajar di sekolah dengan pengalaman di luar sekolah.

3. Asas Kemandirian dalam Belajar

Dalam kegiatan pembelajaran, sedini mungkin dikembangkan kemandirian
dalam belajar itu dengan menghindari campur tangan guru, namun guru
selalu suiap untuk ulur tangan bila diperlukan.

Perwujudan asas kemandirian dalam belajar akan menempatkan guru dalam
peran utama sebagai fasilitator dan motifator. Salah satu pendekatan yang
memberikan peluang dalam melatih kemandirian belajar siswa adalah sitem

CBSA (Cara Belajar Siwa Aktif).

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang
kependidikan adalah pemahaman guru tentang ilmu kependidikan yang
meliputi dua dimensi, yaitu dimensi 1) pemahaman tentang siswa dan

2) dimensi pemahaman tentang landasan kependidikan.
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2.1.3 Motivasi Kerja

Asal istilah motivasi berasal dari kata “motif”, diartikan daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Sardiman menyatakan
bahwa Motif dapat dikatakan sebagai daya pengerak dari dalam dan di
dalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan, motivasi dapat diartikan sebagai daya pengerak yang telah
menjadi aktif, menurut McDonald dalam Sardiman (2004:73), motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya

tujuan.

McDonald dalam Sardiman (2004:73) berpendapat motivasi dibagi menjadi
tiga elemen, yaitu: (1) motivasi diawali dengan terjadinya perubahan energi
pada diri setiap individu manusia, (2) motivasi ditandai dengan munculnya,
rasa (feeling), afeksi seseorang, (3) motivasi dapat dirangsang karena
adanya tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena terangsang atau terdorong oleh adanya unsur lain,

dalam hal ini seseorang memiliki tujuan tertentu dalam kebutuhan hidupnya.

Menurut Rivai (2004:123) motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai
yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai
dengan tujuan individu. Motivasi adalah suatu fungsi seorang manajer
menyelenggarakannya sehubungan dengan menerima bawahannya untuk

mencapai tujuan—tujuan pekerjaannya.
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Motivasi sebagai proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor di dalam
diri seseorang yang disebut intrinsik dan faktor di luar dirinya yang disebut
faktor ekstrinsik. (Wahjosumidjo, 2001:174). Motivasi intrinsik dalam diri
seseorang dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman dan pendidikan,
atau berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau ke masa depan. Motivasi
intrinsik dari seseorang muncul setelah adanya kebutuhan, keinginan dalam

diri untuk dicapainya.

Motivasi ekstrinsik meliputi kekuatan yang ada di luar diri individu seperti
halnya faktor pengendalian oleh manajer atau pimpinan, kolega, juga hal
yang berkaitan dengan pekerjaan seperti halnya gaji/upah, keadaan
pekerjaan, kebijaksanaan pimpinan dan faktor-faktor lain yang kompleks.

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan.

Menurut Ernes dalam Mangkunegara (2008:94), bahwa motivasi kerja
adalah suatu kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan
memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Motivasi
kerja pada hakikatnya adalah nmanusia sebagai makhluk hidup yang
memiliki potensi dan energi yang perlu dipelihara bahkan ditingkatkan
untuk mempertahankan hidupnya, untuk tumbuh dan aktivitas-aktivitasnya
yang lain. Kebutuhan akan energi manusia selalu berusaha untuk
meningkatkan energi dalam tubuhnya, apabila kebutuhannya telah
terpenuhi, maka aktivitas-aktivitas yang dilaksanakannya akan berjalan

dengan lancar.
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Menurut James dalam Shaleh (2008:19), menyatakan motivasi terbagi
menjadi dua bagian yaitu: Basic needs dan Level need. Basic needs adalah
sebuah kebutuhan individu untuk mendapatkan penghasilan yang layak,
keamanan bekerja dan dapat diterima dalam pekerjaan. Dengan
terpenuhinya basic needs ini orang dapat memenuhi kebutuhan sendiri dan
memiliki rasa tanggung jawab kepada keluarganya. Level needs, Orang bisa
memenuhi kebutuhan ini secara perlahan ke tingkat yang lebih tinggi setelah

basic needs terpenuhi.

Secara terperinci tentang motivasi terdapat tiga komponen karakteristik
fenomena, yaitu: (1) kekuatan perilaku manusia, (2) arah dan kanal atau
saluran perilaku, (3) bagaimana menjaga perilaku tersebut. Masing-masing
komponen merupakan faktor penting untuk memahami tentang perilaku
manusia dalam pekerjaan, pertama sebagai konsep kekuatan individu yang
menggerakkan dalam menghadapi firing atau sulutan kekuatan lingkungan,
kedua sebagai dugaan orientasi tujuan dari bagian individu, bahwa kemana
perilaku mengarah pada sesuatu, ketiga sebagai jalan orientasi sistem
motivasi yang memperhitungkan kekuatan individu dan sekitar lingkungan

sebagai feedback untuk penguatan dari intensitas arah kekuatan usahanya.

Ternyata intensitas kekuatan usaha yang tampak dalam perilaku tersebut
dapat merangsang tumbuhnya motivasi dan bagaimana motivasi terdorong.
Relevansi intensitas kekuatan kerja dalam lembaga sekolah, terdapat dua
kondisi penting yang perlu diperhatikan dalam mencoba untuk mendorong

motivasi guru sekolah dan staf atas permintaan lembaga sekolah, yaitu: (1)
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menghasilkan maksimum produk pendidikan dari guru sekolah dan staf
bawahannya yang diberikan pada kepala sekolah, (2) maksimum kepuasan
kerja guru sekolah dan staf bawahan yang diberikan dari kepala sekolah.

(Leslie, 2004:17).

Dari kedua kondisi tersebut menjadi masalah yang harus dipecahkan,
sebagai ukuran motivasi kinerja dari kepala sekolah sebagai pengelola
lembaga. Keduanya dilandasi dengan motivasi baik dari pihak kepala
sekolah maupun guru sekolah dan staf bawahannya bahwa motivasi saling
diperlukan dan memerlukan, tetapi dari mana mulainya, apakah dari guru
sekolah atau dari kepala sekolah. Hal tersebut akan menjadi masalah yang
serius bagi lembaga sekolah, oleh sebab itu perlu mencari jalan keluar

dengan menggunakan pendekatan teori motivasi.

Menurut This (2004:17), dalam motivasi terdapat dua pendekatan, yaitu: (1)
externals motivation stimulation dan (2) internals motivation stimulation.
Kedua jenis stimulus tersebut masing-masing akan mempengaruhi motivasi
seseorang dan untuk lebih jelasnya kedua pendekatan stimuli motivasi
eksternal dan stimuli motivasi internal. Lebih lanjut menurut This,
rangsangan motivasi eksternal dapat dilakukan dengan beberapa sub-
pendekatan, diantaranya dengan sub-pendekatan: (a) habit atau kebiasaan,
(b) psikologi, biologi dan kultur, (c) human engineering, (d) ekonomi.
Pendekatan habit atau kebiasaan merupakan cara untuk menjamin
perilaku keinginan untuk mengendalikan respons terhadap stimuli.

Konsekuensinya respons keinginan mendesak reward dan stimuli akan

43



muncul. Penerapan pendekatan stimuli motivasi eksternal diperlukan cara
untuk merangsang agar guru sekolah secepatnya merespons stimuli untuk

memotivasi kegiatan dalam melakukan tugas kerja.

Menurut Gilbert (2002:125), pendekatan psikologi, biologi dan kultur
merupakan kumpulan stimuli dan respons yang telah diterima pada waktu
sebelumnya, kemudian diidentifikasi kumpulan stimuli tersebut, yaitu
sebagai kebutuhan psikologi dan biologi bagaimana guru sekolah akan
merasa senang dan nyaman di tempat kerjanya. Pendekatan human
engineering sering disebut manipulasi lingkungan di mana lingkungan
memberikan kecocokan perilaku dalam lembaga lingkungan kerja
dilengkapi dengan musik agar dapat membuat perasaan pegawai untuk giat
bekerja. Yang jelas konsep human engineering, bagaimana patisipasi kepala
sekolah mendalami efisiensi guru sekolah dan staf bawahan melakukan
kegiatan. Pendekatan kepala sekolah cenderung memiliki sifat

kepemimpinan yang bersifat partisipatif.

Pendekatan ekonomi banyak menggunakan motif dan pengaruh perilaku
guru sekolah dan staf bawahannya, bila melakukan pekerjaan dengan benar
maka dengan sendirinya akan memperoleh imbalan materi yang setimpal
dengan kinerjanya dan produktifitasnya. Ternyata stimuli motivasi eksternal
memiliki kekuatan yang cukup potensial untuk mempertahankan motivasi
guru sekolah dan staf bawahannya dalam melakukan pekerjaan secara

optimal.
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Pendekatan stimuli motivasi internal, adalah: (1) pengayaan motivasi
(enrichment motivation), (2) motivasi diri (self motivation) (3) motivasi
berprestasi (achievement motivation). Pola motivasi pengayaan (enrichment
motivation) mengikuti paham Herzberg tentang ketidakpuasan pekerjaan
meliputi: (1) hubungan interpersonal, (2) teknik supervisi, (3) kebijaksanaan
dan aturan lembaga, (4) kondisi kerja, (5) peluang untuk mengikuti
pelatihan, (6) keamanan kerja dan (7) pembayaran serta kepuasan kerja yang
terdiri dari: (1) pencapaian keinginan, (2) pengakuan, (3) kerjanya itu
sendiri, (4) pertanggungjawaban, (5) peluang untuk berkembang. (Gilbert,
2002:125). Faktor-faktor Ketidakpuasan hanya sebagai pencegah bukan
sebagai cara menentukan kepuasan kerja, jadi faktor tidakpuasan tidak dapat
menjamin seseorang menjadi puas. Implementasi pendekatan pengayaan
pekerjaan yang relevan dengan tugas guru sekolah adalah bagaimana
sesuatu yang menjadikan guru sekolah tidak puas dalam menjalankan
kegiatan mengajarnya dan bagaimana untuk merangsang agar guru sekolah
aliyah menjadi puas akan pekerjaannya, hal tersebut sudah tertera dalam
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja guru sekolah dan faktor-

faktor yang mencegah ketidakpuasan kerja guru.

Pendekatan motivasi diri, pada dasarnya mengikuti ajaran Likers dan
Argyris dkk dalam Schermerhorn (2005:133), mempunyai dua prinsip, yaitu
(1) motivasi yang baik dari guru sekolah adalah motivasi guru sekolah itu
sendiri, (2) batang dari motivasi yang nyata adalah dari pekerjaan yang
dilakukan oleh guru. Untuk mengimplementasikan prinsip kedua rumusan

tersebut didasari oleh teori kebutuhan Maslow. Teori kebutuhan Maslow
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yang relevan dengan pendekatan motivasi diri tersebut adalah: (1)

psikologikal, (2) keamanan, (3) sosial, (4) penghargaan, (5) aktualiasai diri.

Yang terakhir adalah pendekatan motivasi berprestasi atau achievement
motivation dilakukan McClelland yang akan dibahas secara khusus dalam
penelitian ini. Sebenarnya orang memiliki kemampuan tak terbatas apabila
dia ingin menggali potensi dirinya, sehingga tidak perlu frustasi apalagi
melakukan hal-hal yang sifatnya merugi. Manusia memiliki kemampuan
untuk berprestasi di atas kemampuan orang lain, seseorang dikatakan
memiliki motivasi berprestasi apabila orang tersebut memiliki keinginan
untuk melakukan suatu karya yang berprestasi lebih baik di atas prestasi
orang lain. Sehubungan keinginan berprestasi tersebut muncullah teori
motivasi berprestasi dikembangkan oleh McClelland. Sebagaimana
perlengkapan fisik atau psikologi lainnya, tingkat motivasi berprestasi
individu seseorang sangat bervariasi, terkadang prestasi individu tinggi,
terkadang rendah, demikian pula prestasi kelompok. Tetapi dalam
masyarakat jelas hasil prestasinya merupakan rata-rata menurut motivasi
berprestasi dalam seluruh sistem. (Resenzweig. 200, 267)4. Dalam konteks
ini McClelland menekankan beberapa studi dalam motivasi berprestasi,
tentang ekonomi maupun non ekonomi, olah raga, sejarah, seni, bisnis, akan
tetapi reward keuangan secara kontinyu menjadi peran upayanya dalam

banyak hal.

McClelland menemukan motivasi berprestasi dalam bidang usaha hubungan

antara kewirausahaan dan manajer dalam kelompok masyarakat. Dan pada
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akhirnya ilmuwan dan profesionalisme sebagai bagian dari tipe yang
memiliki motivasi berprestasi secara rata-rata, dengan cara membiasakan
dalam long-run goal atau waktu panjang yang menuntut mentalitas tinggi
dalam mencapai motivasi berprestasi tinggi. Dengan mengusulkan beberapa
karaktersitik penting sebagai pertimbangan untuk mencapai prestasi tinggi,
hubungan antara wirausaha dengan manajer termasuk kepala sekolah,
tersebut sebagai berikut: (1) menyesuaikan situasi untuk menempatkan
orang yang bertanggung jawab dalam memperoleh solusi masalah yang
dihadapi, (2) kecenderungan pencapaian prestasi bersifat moderat dengan
memperhitungkan resiko, (3) memerlukan umpan balik secara konkrit untuk
melihat seberapa baik yang dilakukan. Berdasarkan karaktersitik tersebut
tanpa tanggung jawab dan tanpa umpan balik seseorang tidak tahu tingkat
perlakuan dan pengertiannya tentang motivasi berprestasi yang dicapai.
Implementasinya dalam lembaga sekolah  kepala sekolah  wajib
memberikan rasa tanggung jawab kepada guru sekolah serta memberikan
umpan balik penilaian prestasinya agar guru sekolah mengetahui sampai di

mana tingkat keberhasilan prestasinya.

McClelland mempunyai sumbangan dalam menunjang pengembangan teori
motivasi dengan mengidentifikasikan tiga tipe dasar, yaitu kesatu,
kebutuhan kekuasaan yang dituliskan dengan need of a power (n/PWR),
kedua, kebutuhan afiliasi yang ditulis need of an affiliation (n/AFF), dan
kebutuhan berprestasi yang ditulis dengan need of an achievement (n/ACH).
Hal ini sependapat uraian dari Hampton bahwa kebutuhan manusia yang

mampu memacu seseorang untuk berprestasi dalam bekerja, untuk
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mendapatkan kebutuhan: (1) kekuasaan (power), 2) berafiliasi (affiliation),
dan (3) berprestasi (achievment). Kebutuhan tersebut sering dinamakan tiga

kebutuhan sekunder (three secondary needs).

Teori-teori motivasi berprestasi tersebut tetap berkiblat pada temuan dan
pemikiran McClelland. Untuk lebih jelasnya uraian kebutuhan kekuasaan,
afiliasi dan kebutuhan berprestasi McClelland tersebut akan diuraikan secara

rinci sebagai berikut:

1) Need of a Power (n/PWR) atau Kebutuhan Kekuasaan

Dalam penelitian kebutuhan kekuasaan telah bangkit kembali,
kemunculannya kebutuhan kekuasaan tersebut bersumber pada keilmuan
maupun non keilmuan. Terdapat dua sumber yang relevan dalam
kebutuhan kekuasaan ini, yaitu pertama banyaknya literatur buku populer
yang menekankan pentingnya kekuasaan untuk mencapai keberhasilan
dalam pengelolaan lembaga, kedua karakteristik atau sifat individu tentang

kebutuhan kekuasaan.(Mictchell, 2002:164).

Dari sumber-sumber tersebut di atas bila diimplementasikan ke dalam
lembaga sekolah maka keberhasilan lembaga dan karateristik individu
guru, staf maupun kepala sekolah dalam mencapai prestasi berdasarkan
dorongan motivasi berprestasinya. Pada akhirnya motivasi berprestasi
para guru sekolah sangat menentukan kaberhasilan kinerja individu

maupun keberhasilan kinerja lembaga sekolah.



Tujuan motivasi kekuasaan digambarkan sebagai kekuasaan perasaan.
Seseorang mengerjakan atau mencoba untuk mengerjakan hal ini dengan
berbagai cara, misalnya mereka memiliki dampak terhadap yang lain,
secara aktual mempengaruhi pihak lain, memiliki wibawa, mempunyai
kekuatan, mereka sangat menarik dan lain sebagainya. Mereka juga
kadang-kadang membutuhkan kekuasaan dengan memposisikan diri agar
berpengaruh pada pihak lain dan mencoba untuk mempengaruhi orang
lain.

Hampton (2006:421) mengutarakan bahwa kebutuhan kekuasaan dapat
dimanifestasikan dalam perbedaan dua tipe gaya manajemen, tipe yang
pertama menekankan kekuasaan personal, dalam hal ini manajer termasuk
kepala sekolah secara dominan sebagai personal yang membangkitkan
inspirasi yang memiliki loyalitas tinggi, tipe yang kedua untuk
meningkatkan kebutuhan kekuasaan yang menekankan pada sosial atau
kekuasaan lembaga. Implementasi tipe kedua tersebut pada manajer
ataupun kepala sekolah merupakan saluruh usaha untuk mempengaruhi
para guru sekolah dan staf bawahannya sesuai dengan kebutuhan tugas
kerjanya. Sebagai kesimpulan umum bahwa kekuasaan sosial kepala
sekolah diperlukan disiplin dan langsung untuk memperoleh keuntungan

lembaga yang lebih efektif.

Kebutuhan kekuasaan dibagi dalam dua kategori, yaitu: (1) mencoba untuk
mempengaruhi orang lain, (2) menempatkan posisi yang berpengaruh.
Dalam mencoba mempengaruhi orang lain, kepala sekolah sebagai

pemimpin lembaga dituntut untuk mampu mempengaruhi guru sekolah
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dan staf bawahannya karena profesi dan kewenangannya, hal tersebut
sangat koheren terhadap bagaimana dalam menempatkan posisi yang dapat

mempengaruhi guru sekolah dan staf bawahannya.

Kesimpulan dari kebutuhan kekuasaan adalah bagaimana kepala sekolah
memberikan kekuasaan kepada guru sekolah dan staf atas kekuasaanya,
sekalipun secara individu guru sekolah membutuhkan kekuasaan namum
kebutuhan kekuasaan tersebut secara strukturalnya berada dalam
kebutuhan diri sendiri. Dan aktualnya potensi guru sangat penting dalam
mencapai keberhasilan tergantung dari motivasi berprestasinya yang
didukung peluang yang muncul dari kesempatan yang diberikan kepala
sekolah kepada guru sekolah dan staf bawahannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implikasi kebutuhan kekuasan setiap individu orang,
termasuk kepala sekolah dan guru sekolah mencapai 73% dari 100%
motivasi untuk berprestasi. Hal ini membuktikan bahwa kebutuhan
kekuasaan bagi individu seseorang termasuk kepala sekolah dan guru
sekolah menempati posisi tertinggi dari kebutuhan afiliasi maupun

kebutuhan berprestasi.

2)  Need of an Affiliation (n/AFF) atau Kebutuhan Afiliasi

McClelland mengidentifikasi adanya selain kebutuhan kekuasaan ada
kebutuhan lain, yaitu kebutuhan akan afiliasi, menurut Hicks dan Gullett,
kebutuhan afiliasi setara dan setingkat dengan kebutuhan sosial pada
hirarki kebutuhan Maslow, kebutuhan afiliasi pada dasarnya adalah suatu

kebutuhan untuk di senangi, (Herbert,2001:439). Kebutuhan afiliasi,
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merupakan kebutuhan tinggi untuk dicintai dan kecenderungannya
menghindari pembuangan dari kelompok sosial. Kebutuhan afisilasi juga
dapat diartikan sebagai perilaku mencoba kekhususan untuk memperoleh
keberadaan dengan pihak lain dan mendapatkan kenikmatan pihak
lembaga.Dengan demikian kebutuhan afiliasi bila dalam konteks individu
adalah kebutuhan untuk disenangi, dicintai, sedangkan lembaga
menghindari diisolasinya seseorang dan pengakuan dari pihak lain dan
memperoleh kenikmatan dalam lembaga tersebut dalam hal ini guru

sekolah dalam lembaga sekolah.

Seorang manajer dalam hal ini kepala sekolah, yang dalam kegiatannya
melakukan proses manajerial dan kepemimpinan sehingga memiliki
bawahan dalam bentuk kelompok-kelompok kerja guru sekolah dan staf
bawahan yang produktif, bila kepala sekolah memiliki kelompok kerja
guru sekolah terbuka dan banyak memperhatikan masalah-masalah
kelompok kerja guru sekolah maka, diharapkan kepala sekolah akan
berhasil dan akan dapat mempertahankan diri dalam posisinya dan
kelompok kerja guru sekolah dapat memenuhi standar kerja yang
diharapkan, dalam situasi seperti ini kepala sekolah harus memperhatikan
pada dua hal, yaitu menjaga efektifitas hubungan antar individu guru

sekolah dan hasil kerja proses pembelajaran guru.

Seorang guru sekolah yang memiliki motivasi afiliasi tinggi, dia sangat
menaruh perhatian terhadap lingkungan kerjanya, dan dalam kenyataannya

tanggung jawab Kkhusus seorang guru sekolah dapat melakukan
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kewajibannya untuk menjaga hubungan sesama teman guru sekolah dan
lingkungan lembaga sekolah. Tentunya untuk merealisasi hal tersebut
tidak terlepas dari peran kepala sekolah yang mana kepala sekolah harus
memiliki keterampilan untuk mengadakan kontak dengan berbagai pribadi
dalam hal ini guru sekolah untuk memperoleh output lembaga sekolah.
Seorang guru sekolah dengan motivasi afiliasi tinggi terlihat dari
perilakunya yang mempunyai perhatian besar terhadap guru sekolah
lainnya dan kepala sekolahnya sebagai wakil lembaga. Guru sekolah harus
dapat bersahabat dan menyenangkan di dalam interaksinya, menjaga
hubungan dengan sesama teman sekerja guru sekolah dan sedapat
mungkin mampu menghindari konflik dalam kelompok guru sekolah dan
sesama anggota lembaga sekolah secara adil, dengan kata lain tidak

condong ke salah satu guru sekolah karena kedekatannya.

Semua perilaku ini akan lebih membangkitkan kebutuhan afiliasinya dan
dapat membantu keefektifan dalam memenuhi kebutuhan sosialisasi
kerjanya. Dengan demikian motivasi kebutuhan afiliasi guru sekolah
adalah suatu kebutuhan untuk mengadakan kontak atau berhubungan
dengan guru, staf dan kepala sekolah sehubungan dengan tujuan untuk
memperoleh efektivitas lembaga sekolah. Hal ini sejalan dengan pemikiran
Mitchell bahwa pada dasarnya orang tidak mau kehilangan kontak atau
komunikasi dengan orang lain, pembatasan komunikasi antar individu
akan mengurangi produktivitas kerjanya. Seseorang akan mencari
kesenangan dengan orang lain berupa status, rangsangan, cinta atau

sekedar berhubungan dengan orang lain. Mitchell, 2002: 164-165). Bila
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hal ini diimplementasikan dalam motivasi kebutuhan afiliasi guru sekolah
maka guru sekolah tidak ingin untuk kehilangan hubungan komunikasi
sesama guru, staf dan kepala sekolah baik yang berhubungan dengan
status. Stimuli ataupun kecintaan terhadap teman anggota dalam lembaga

sekolah.

3) Need of an Achievement (n/ACH) atau Kebutuhan Berprestasi

Motivasi berprestasi cukup penting relevansinya dengan kegiatan para
guru. Seseorang yang kebutuhan berprestasi tinggi mempunyai maksud
keinginan untuk berhasil dan sama halnya dengan takut gagal. Mereka
menghendaki tantangan tetapi dalam tingkat kesulitan pencapaian tujuan
yang menengah saja dan mengambil resiko yang realistis, mereka tidak
ingin gambling sedikit menggunakan analisis penilaian terhadap masalah
yang dihadapi, asumsinya pertangungjawaban seseorang dalam melakukan
pekerjaan, khususnya memerlukan umpan balik apa yang sudah dilakukan.
Kecenderungannya, seseorang yang berkeinginan untuk mencapai prestasi
tinggi kurang istirahat, bekerja dengan waktu panjang, tidak kawatir resiko
gagal, karena mereka akan melakukan sesuatu dengan tepat dan

kecenderungannya melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat.

Hal ini sepaham dengan pemikiran Hampton bahwa perilaku mencapai
keberhasilan adalah: (1) menentukan tantangan tujuan yang diinginkan, (2)
mencoba keras untuk mencapai tujuan, (3) nilai dan feedback yang
digunakan sebagai kinerjanya. Kedua pemikiran tersebut konstelasinya

sangat erat dengan motivasi berprestasi para guru sekolah dalam kegiatan
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kerja di ruang lingkup lembaga sekolah di mana tantangan untuk
berprestasi dalam menciptakan hasil belajar siswa yang tinggi, mencoba
keras dalam menanggulangi kesulitan dan masalah yang dihadapi dalam
lembaga sekolah dan memperoleh umpan balik sampai seberapa tinggi
tingkat usahanya mencapai hasil, sehingga dapat memperbaiki kekurangan
yang ada padanya dengan cara belajar, bekerja dan berusaha.
Menurut Djaali.(2000:146), bahwa seseorang yang memiliki motivasi kerja
tinggi ditandai dengan:
(1)Menyukai tugasnya yang menuntut tangungjawab pribadi, (2)
mencari situasi dimana pekerja memperoleh umpan balik dengan
segera baik dari pimpinan maupun teman sejawat, (3) senang bekerja
sendiri sehingga kemampuan diri dapat dikedepankan, (4) senang
bersaing mengungguli prestasi kerja orang lain, (5) memiliki
kemampuan menangguhkan pemuasan keinginan demi pekerjaan,
dan (6) tidak tergugah sekedar mendapatkan uang, status atau
keuntungan lainnya.
Motivasi kerja adalah segala macam dorongan dari seseorang yang bertugas
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan
pelayanan teknis untuk melaksanakan proses pendidikan pada satuan
pendidikan yang berfungsi sebagai tenaga profesional yang tugas pokoknya
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Guru menciptakan suasana
pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis,
mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu

pendidikan, memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan.
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Motivasi kerja adalah suatu proses yang dilakukan untuk menggerakkan
guru agar prilaku mereka dapat diarahkan pada upaya-upaya yang nyata
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Uno, 2007:73). Motivasi
kerja dalam diri guru perlu dibangkitkan dan dikembangkan sehingga bisa

meraih Kriteria guru profesional.

Berdasarkan uraian tersebut ciri-ciri motivasi kerja dapat diuraikan sebagai
berikut: (1) berusaha lebih keras dalam melaksanakan pekerjaanya dan
berusaha mencapai hasil yang terbaik; (2) mempunyai prakarsa dalam tugas
dalam melaksanakan tugas yang diembannya, berusaha mengatasi tantangan
dan sangat senang kalau berhasil dalam memenangkan suatu persaingan; (3)
ingin segera mengetahui hasil dari usahanya, agar dapat memberikan
umpan balik yang cepat dan tepat, tentang apa yang betul dan yang salah

dengan cara kerjanya, (Uno, 2007:73).

Motivasi kerja adalah keseluruhan daya penggerak/dorongan psikis di dalam
diri guru maupun dari luar diri guru yang menimbulkan kondisi psikologis
yang mendorong seseorang melakukan kebiasaan bekerja, menjamin
kelangsungan bekerja dan memberikan arah pada kegiatan demi mencapai
suatu tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut. Ditunjukan dari
dimensi internal dengan indikator: tanggung jawab guru, melaksanakan
tugas, memiliki tujuan, ada umpanbalik, senang dalam bekerja, bekerja lebih
unggul, dan mengutamakan prestasi kerja, dan dari dimensi eksternal

dengan indikator: memenuhi kebutuhan hidup dan kerja, senang
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memperoleh pujian dari apa yang telah dikerjakan, bekerja karena ada

insentif, bekerja karena ingin perhatian teman dan atasan, Uno (2007: 73).

Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri seseorang yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada suatu

kegiatan sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.

Hasibuan dalam Riduan menyatakan bahwa motivasi memiliki dimensi
motif (dorongan), expectancy (harapan), dan incentive (imbalan). (Riduan.
2002:34). Motif adalah suatu perangsang keinginan (want) dan daya
penggerak kemauan bekerja dan setiap motif memiliki tujuan tertentu yang
ingin dicapainya. Motif memiliki indikator: alasan bekerja menyenangkan,
alasan bekerja sama dalam bekerja, alasan ekonomi, kesempatan
berkembang dan memperoleh keinginan, peningkatan kapasitas kerja, dan

peningkatan hasil kerja.

Harapan adalah suatu kesempatan yang diberikan terjadi karena perilaku
untuk tercapainya tujuan tersebut. Harapan memiliki indikator: kenyakinan
akan dirinya untuk mencapai apa yang diinginkan, kenyakinan memperoleh
hasil yang terbaik, keyakinan akan menjadi guru yang baik, perlakuan adil
dan perasaan tenang dalam bekerja. Sedangkan imbalan adalah memotivasi
atau merangsang guru dengan memberikan hadiah atau imbalan kepada
mereka yang berprestasi di atas standar. Imbalan memiliki indikator:
memperoleh imbalan yang sesuai dengan kemampuan kerja, memperoleh
imbalan bagi guru yang berprestasi, dan memperoleh penghargaan/pujian

bagi yang berhasil baik.
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Malone dalam Uno (2007:66) membedakan dua bentuk motivasi yang
meliputi motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik timbul tidak
perlu rangsangan dari luar, karena sudah ada dalam diri individu tersebut
sejalan dengan kebutuhannya. Dimensi motivasi instrinsik memiliki
indikator: tanggung jawab guru, melaksanakan tugas, memiliki tujuan, ada
umpanbalik, senang dalam bekerja, bekerja lebih unggul, dan

mengutamakan prestasi kerja.

Motivasi ekstrinsik, timbul karena adanya rangsangan dari luar individu,
oleh karena itu dalam proses kerja guru dituntut untuk dapat memberikan
stimulus kepada siswa, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Dimensi motivasi eksternal memiliki indikator: memenuhi
kebutuhan hidup dan kerja, senang memperoleh pujian dari apa yang telah
dikerjakan, bekerja karena ada insentif, bekerja karena ingin perhatian

teman dan atasan.

Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan yang dimaksud motivasi
kerja adalah dorongan dari dalam diri dan rangsangan dari luar diri seorang
melakukan sesuatu pekerjaan untuk mencapai tujuan sesuai Sasaran.
Ditunjukan dari dimensi internal dengan indikator: tanggung jawab guru,
melaksanakan tugas, memiliki tujuan, ada umpanbalik, senang dalam
bekerja, bekerja lebih unggul, dan mengutamakan prestasi kerja, dan dari
dimensi eksternal dengan indikator: memenuhi kebutuhan hidup dan kerja,
senang memperoleh pujian dari apa yang telah dikerjakan, bekerja karena

ada insentif, bekerja karena ingin perhatian teman dan atasan.
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2.1.4 Sarana dan Prasarana

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Bab VII Standar Sarana dan Prasarana, pasal 42 menegaskan
bahwa (1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan, (2) Setiap
satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas,
ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi,
ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat olahraga, tempat beribadah,
tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/ tempat lain yang diperlukan

untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Mulyasa (2005:49) dalam Manajemen Berbasis Sekolah menyatakan bahwa,
yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan,
khususnya proses pembelajaran, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta
alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana
pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya
proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah,
jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses

pembelajaran, seperti taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman
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sekolah sebagai sekaligus lapangan olahraga, komponen tersebut merupakan

sarana pendidikan.

Keberhasilan program pendidikan melalui proses pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu di antaranya adalah tersedianya
Sarana dan prasarana yang memadai disertai pemanfaatan dan pengelolaan
secara optimal. Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber daya yang
penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, untuk
itu perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya,

agar tujuan yang diharapkandapat tercapai.

Dewasa ini masih sering ditemukan banyak Sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh sekolah yang diterima sebagai bantuan, baik dari pemerintah
maupun masyarakat yang tidak optimal penggunaannya dan bahkan tidak
dapat lagi digunakan sesuai dengan fungsinya. Hal itu disebabkan antara lain
oleh kurangnya kepedulian terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki serta
tidak adanya pengelolaan yang memadai. Seiring dengan perubahan pola
pemerintahan setelah diberlakukannya otonomi daerah, maka pola
pendekatan manajemen sekolah saat ini berbeda pula dengan sebelumnya,

yakni lebih bernuansa otonomi.

Untuk mengoptimalkan penyediaan, pendayagunaan, perawatan dan
pengendalian Sarana dan prasarana pada setiap jenis dan jenjang pendidikan,
diperlukan penyesuaian manajemen sarana dan prasarana. Sekolah dituntut
memiliki kemandirian untuk mengatur dan mengurus kepentingan sekolah

menurut kebutuhan dan kemampuan sendiri serta berdasarkan pada aspirasi
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dan partisipasi warga sekolah dengan tetap mengacu pada peraturan dan
perundangan-undangan pendidikan nasional yang berlaku. Hal itu terutama
ditujukan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada semua jenis dan jenjang

pendidikan, khususnya pada pendidikan dasar dan menengah.

Sarana Prasarana pendidikan bila ditinjau dari fungsinya menurut
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan vyaitu Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah dikelompokkan menjadi empat bagian
diantaranya meliputi: 1) sarana fisik sekolah, 2) media pendidikan, 3) alat
peraga dan praktik, dan 4) perbukuan sekolan.

1) Sarana fisik sekolah meliputi: a) bangunan sekolah yaitu seluruh tapak
atau site sekolah dengan segala ruang yang ada seperti: ruang kelas,
ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, dan lain-lain, b)
perabot sekoah adalah segala perlengkapan yang tidak terlibat langsung
dalam proses pembelajaran, yaitu bukan alat yang dipakai siswa untuk
menerapkan suatu konsep, dalam istilah sehari-hari perabot sekolah
dikenal berupa kursi, meja belajar, meja kerja, papan tulis dan lain-lain,
C) sarana tata usaha pendidikan adalah semua sarana yang dipergunakan
untuk pengelolaan sekolah seperti buku induk, buku rapor, alat tulis, dan
bermacam-macam alat kantor lainnya.

2) Media pendidikan yang meliputi: a) perangkat keras atau hardware yaitu
segala jenis alat penampilan elektronikyang digunakan untuk
menyampaikan pesan dalam proses pembelajaran seperti: OHP, tape

recorder, proyektor slide, proyektor film dan sebagainya, b) perangkat
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3)

4)

lunak atau software yakni segala jenis materi pembelajaran yang
disampaiakan alat penampil dalam proses pembelajaran.

Alat peraga atau praktik yang meliputi: a) alat peraga yaitu alat yang
diperagakan atau dipertunjukkan dalam proses pembelajaran yang
berfungsi sebagai sarana untuk memperjelas dan memvisualkan konsep,
idea tau pengertian tertentu seperti gambar anatomi tubuh manusia,
diagram, gambar hewan, globe dan lain-lain, b) alat praktik yaitu alat
yang dipergunakan dalam proses pembelajaran yang berfungsi sebagai
sarana untuk berlatih, guna mencapai keterampilan tertentu seperti
timbangan, mikroskop, gelas ukur dan lain sebagainya.

Perbukuan sekolah semua masalah yang berhubungan dengan buku yang

digunakan di sekolah.

Berkaitan dengan proses pembelajaran Sarana dan prasarana menurut

Suharsimi dibedakan menjadi 3 macam yakni:

1)

2)

3)

Alat Pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses
pembelajaran seperti buku, alat tulis dan alat praktek.

Alat peraga adalah alat bantu pemblajaran seperti perbuatan atau benda
yang sudah member pengertian pada siswa dari yang absttrak sampai
yang kongkrit.

Media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai
perantara dalam proses pembelajaran yang bertujuan  untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan

pembelajaran seperti audio, visual dan audio visual.
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Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud sarana
pembelajaran adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dan menunjang proses pembelajaran. Adapun yang dimaksud
dengan prasarana pembelajaran adalah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang jalannya proses pembelajaran. Sarana dan prasarana terdiri dari

tiga aspek yaitu 1) alat pelajaran, 2) alat peraga dan 3) media pembelajaran.

a. Pengertian Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses
pembelajaran seperti gedung, ruang kelas, meja kursi dan alat-alat
penunjang dan media pembelajaran, sedangkan prasarana pendidikan adalah
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses
pembelajaran seperti halaman, kebun, taman, jalan, fasilitas olahraga.

(Mulyasa. 2002: 49).

Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan
prasarana perndidikan yang memenuhi standar pendidikan sesuai dengan
pertumbuhan fisik, kecerdasan intelektual, sosial, dan emosional, Sarana
belajar yang perlu dipersiapkan untuk siswa antara lain: (1) Ruang belajar.
Ruang belajar mempunyai peranan yang cukup besar dalam menetukan
prestasi belajar seorang siswa. Hendaknya seorang siswa memilih ruang
belajar yang mempunyai persyaratan fisik (bebas dari gangguan, sirkulasi

dan suhu udara yang baik dan penerangan yang baik), (2) Perlengkapan yang
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baik. Alat-alat dan perlengkapan belajar yang di butuhkan sangat tergantung
dari bidang apa yang dipelajari contohnya dalam bahasa inggris memerlukan
laboraturium, kamus, CD dan kaset serta prasara belajar yang lain baik di
rumah ataupun di sekolah. Sumber belajar yakni semua sumber baik berupa

data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar.

Sumber belajar dibedakan menjadi 6 (enam) jenis, yaitu pesan, orang, bahan,
alat, teknik dan latar/lingkungan. Pesan adalah informasi atau materi
belajar, berupa ide, fakta, konsep maupun prinsip. Orang adalah manusia
yang berperan dalam belajar siswa, antara lain guru, kepala sekolah. Bahan
adalah sesuatu wujud tertentu yang mengandung pesan. Bahan ini disebut
juga sebagai media. Contohnya antara lain buku, modul, majalah, bahan

pembelajaran, KIT, gambar dan lainnya.

Alat adalah sesuatu perangkat yang digunakan untuk menyampaikan pesan
yang tersimpan dalam bahan. Bila bahan disebut media atau software, maka
alat disebut hardware. Berbagai ragam pendapat di atas dapat memberikan
penjelasan bahwa pada prinsipnya media digunakan untuk membantu guru
untuk menyampaikan pesan kepada siswa melalui penglihatan dan
pendengaran untuk menghindarkan verbalisme yang mungkin terjadi kalau
hanya digunakan alat bantu visual semata untuk menuju pada tingkatan
pengalaman langsung. Komponen sumber belajar berikutnya adalah teknik
yang mengandung pengertian prosedur yang runtut yang telah dipersiapkan
untuk menggunakan bahan, alat, orang dan lingkungan belajar secara

terkombinasi dan terkoordinasi untuk mencapai tujuan. Komponen keenam
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dari sumber belajar adalah latar atau lingkungan, yaitu situasi disekitar

proses pembelajaran itu terjadi.

Sarana akademik Widanarko (2008: 4) mencakup perabotan dan peralatan
yang diperlukan sebagai kelengkapan setiap gedung/ruangan dalam
menjalankan fungsinya untuk meningkatkan mutu dan relevansi hasil produk
dan layanannya Sarana pembelajaran, mencakup: (1) sarana untuk
melaksanakan proses pembelajaran sebagai kelengkapan di ruang kelas,
Papan tulis, OHP, LCD, mikrophone, alat peraga, bahan habis pakai dan
lain-lain. (2) peralatan laboratorium, sesuai jenis laboratorium.  Sarana
sumber belajar terdiri dari buku teks, jurnal, majalah, lembar informasi,
internet, intranet, CD-ROM dan citra satelit. Sumber belajar ini harus

diseleksi, dipilah, dan disesuaikan dengan tujuan.

Media pendidikan jika diperhatikan secara mendalam proses pembelajaran
di sekolah, tidak hanya berfungsi untuk membantu siswa dalam menangkap
atau memahami penjelasan guru, melainkan juga berperan membantu guru
dalam menyampaikan atau mengajarkan materi pelajaran; membantu guru

dalam menjelaskan materi yang bersifat abstrak.

Berkaitan dengan fungsi media pendidikan, dalam proses pembelajaran,
kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam
kegiatan tersebut ketidak-jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu
dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan

disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media.
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Sarana dan prasarana adalah peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dan tidak langsung dipergunakan dan menunjang proses
pendidikan, khususnya proses pembelajaran seperti gedung, ruang kelas,
meja kursi dan alat-alat penunjang dan media pembelajaran, dan alat
menunjang jalannya proses pembelajaran seperti halaman, kebun, taman,

jalan, fasilitas olahraga.

b. Standar Sarana dan Prasarana

Standar sarana sesuai dengan Permendiknas tentang standar Pendidikan dan
Standar Kependidikan Nomor 24 Tahun 2007 untuk SMP minimum
memiliki 3 rombongan belajar maksimal 24 siswa setiap rombongan belajar.
Lahan untuk satuan pendidikan SMP memenuhi ketentuan rasio minimum
luas lahan terhadap siswa (m? siswa) yaitu 11,4 sampai 22,9. Tersedia
bangunan dengan rasio (3,4-6) (m?/ siswa) dengan fasilitas instalasi listrik
dan drainase air. Kelengkapan sarana dan Prasarana sesuai standar
Pendidikan dan Standar Kependidikan No 24 Tahun 2007 hal: 59) sekolah
SMP/MTs sekurang-kurangnya memiliki; ruang kelas, perpustakaan,
laboraturium IPA, ruang pimpinan, ruang guru, ruang TU, tempat beribadah,

ruang konseling, UKS, OSIS, jamban, gudang, sirkulasi, tempat olahraga.

Sarana ruang kelas memiliki ventilasi yang baik dan pencahayaan yang
memadai dengan perabot kursi, meja, kursi guru, meja guru, lemari. Media
pendidikan terdapat papan tulis, tempat sampah, jam, soket listrik. Ruang

perpustakaan terdiri atas buku teks, buku panduan, buku pengayaan, buku



referensi, sumber belajar yang lain, rak buku, rak majalah, meja baca, kursi
baca, meja sirkulasi, lemari, meja multimedia, buku inventaris, tempat

sampah, jam dinding dan soket listrik.

Tipe dan asal usul sumber belajar dapat dibedakan menjadi 2 kategori: (1)
sumber belajar yang dirancang (learning resources by design). Karena tipe
sumber belajar ini dirancang untuk tujuan instruksional, maka dasar
rancangannya adalah isi, tujuan, kurikulum, ciri-ciri siswa. Contoh sumber
belajar tipe ini adalah bahan pengajaran yang terprogram, modul,
transparansi, slide, guru bidang studi, film dan lainnya; (2) Sumber belajar
yang mudah tersedia, sehingga dapat dimanfaatkan dengan mudah (learning
resources by Utilization), yaitu sumber belajar yang telah ada untuk maksud
non instruksional tetapi dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dengan

kualitas yang sama dengan jenis by design.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang pengetahuan guru, motivasi kerja, sarana dan prasarana dengan
kinerja guru dari tesis hasil penelitian sebelumnya ditemukan beberapa hasil

penelitian sebagai berikut.

Penelitian yang relevan seperti yang dilakukan oleh Yulia Salma Tahun 2007
dengan judul Hubungan pengetahuan, motivasi kerja, dan Gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru SMP Negeri di Rayon 9 Kota Bandar
Lampung menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan

antara pengetahuan guru dengan kinerja guru dengan koefisien korelasinya ry; =
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0,576 dengan koefisien determinasi 0,332 atau sekitar 33,20% varian kinerja guru

dapat dijelaskan oleh pengetahuan guru.

Penelitian yang Dilakukan oleh Manurung (2012) dengan Judul Hubungan Sikap
terhadap Profesi, Sarana Prasarana, dan  Supervisi Pendidikan Dengan
Kompetensi Profesional Guru IPS Di SMP Kota Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2010/2011 ditemukan hasil terdapat hubungan yang positif, erat dan
signifikan antara Sarana Prasarana dengan kompetensi profesional dengan
koefisien korelasi rxoy=0,597. Interpretasi tingkat korelasinya adalah cukup.
Semakin lengkap Sarana Prasarananya yang tersedia, dapat mendorong

terwujudnya kompetensi guru yang baik pula.

Penelitian yang Dilakukan oleh Marshito (2012) dengan Judul hubungan antara
kompetensi profesional, motivasi kerja dan persepsi guru terhadap kepemimpinan
kepala sekolah dengan kinerja guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) SMP di Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2010/2011 ditemukan hasil
terdapat hubungan yang positif, erat, dan signifikan antara motivasi kerja dengan
kinerja guru diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,698 dengan interpretasi

memiliki hubungan yang sedang/cukup

Penelitian sebelumnya menunjukkan bawa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara pengetahuan guru tentang pendidikan, motivasi kerja. Hal ini
berarti bahwa jika faktor tersebut dapat meningkat maka, maka kinerja guru juga

akan meningkat.
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2.3 Kerangka Berpikir

2.3.1 Hubungan antara Pengetahuan Tentang Kependidikan dengan
Kinerja Guru dalam Pembelajaran

Kinerja guru adalah prestasi yang dicapai oleh seseorang guru dalam

melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya, Yyakni mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa sesuai

dengan standar dan kriteria yang ditetapkan.

Kinerja yang optimal dari seorang guru merupakan akumulasi dari kemampuan
(ability), motivasi (motivation) dan kesempatan (opportunity). Seorang guru
dapat menunjukkan Kkinerja yang baik apabila pada dirinya telah dimiliki
kemampuan terkait dengan bidang yang digelutinya untuk membina dan
mengembangkan dirinya, dan telah diberikan kesempatan untuk menunjukkan
segala kemampuan. Ini artinya, seorang guru akan meningkat kinerjanya apabila
guru tersebut ditingkatkan kemampuannya khusushya pengetahuan mengenai

siswa dan diberikan kesempatan kepadanya untuk mengembangkan diri.

Dengan pengetahuan tentang kependidikan yang baik maka diduga kinerja yang
dicapai oleh seseorang guru dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya
akan semakin meningkat. Dengan kata lain, diduga terdapat hubungan positif
antara pengetahuan tentang kependidikan dengan kinerja guru pada MTs Negeri

di Kabupaten Lampung Selatan.
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2.3.2 Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru dalam
Pembelajaran

Motivasi kerja adalah dorongan dari dalam diri dan rangsangan dari luar diri
seorang guru melakukan sesuatu pekerjaan untuk mencapai tujuan. Motivasi kerja
yang dimiliki guru merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri guru untuk
melakukan tugas sungguh-sungguh dilakukan dengan rasa penuh tanggung jawab
untuk semakin meningkatkan prestasi kerjanya sehingga diharapkan dapat
tercapai tujuan yang diinginkannya dan juga mencapai kepuasan bathinnya,

karena dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan yang diinginkannya.

Dimensi internal dengan indikator: tanggung jawab guru, melaksanakan tugas,
memiliki tujuan, ada umpanbalik, senang dalam bekerja, bekerja lebih unggul, dan
mengutamakan prestasi kerja, dan dari dimensi eksternal dengan indikator:
memenuhi kebutuhan hidup dan kerja, senang memperoleh pujian dari apa yang
telah dikerjakan, bekerja karena ada insentif, bekerja karena ingin perhatian teman

dan atasan.

Kinerja guru adalah prestasi yang dicapai oleh seseorang guru dalam
melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya, yakni mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa sesuali

dengan standar dan kriteria yang ditetapkan.

Adanya motivasi kerja yang kuat guru, maka semakin dapat meningkatkan kinerja
guru yang dilakukannya secara profesional. Dengan demikian, diduga terdapat
hubungan positif antara motivasi kerja dengan kinerja guru pada MTs. Negeri di

Kabupaten Lampung Selatan.

69



2.3.3 Hubungan antara Sarana dan Prasarana dengan Kinerja Guru dalam
Pembelajaran

Sarana Prasarana adalah upaya pengembangan program dan pemberian layanan
kepada siswa dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.

Adanya Sarana Prasarana yang lengkap berupa segala macam peralatan yang
digunakan guru untuk memudahkan penyampaian materi pelajaran dan segala
macam peralatan, kelengkapan, dan benda-benda yang digunakan guru dan murid)
untuk memudahkan penyelenggaraan pendidikan maka akan menimbulkan
kenyamanan dalam bekerja. Dengan demikian diduga terdapat hubungan positif
antara Sarana Prasarana dengan kinerja guru pada MTs. Negeri di Kabupaten
Lampung Selatan.

2.3.4 Hubungan antara Pengetahuan tentang Kependidikan, Motivasi
Kerja Guru, dan Sarana Prasarana dengan Kinerja Guru dalam
Pembelajaran

Dengan semakin baiknya pengetahuan tentang kependidikan baik mengenai siswa,

dan landasan serta dasar-dasar kependidikan diharapkan kinerja guru akan baik.

Jika hal tersebut didukung dengan motivasi yang tinggi dan sarana prasara yang

lengkap diharapkan kinerja guru akan semakin meningkat.

Kinerja guru yang baik diperlukan peningkatan pengetahuan guru, motivasi
kerja dan sarana prasarananya. Salah satu cara agar tumbuhnya Kkinerja guru
adalah dengan menumbuhkan hal di atas. Kinerja guru akan baik apabila

kompetensi pengetahuannya dapat berkembang dengan baik. Hal ini bisa terjadi
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karena terbinanya segenap kompetensi di atas akan berkembang pula profesi
guru, kompetensi keilmuan, kemampuan berkomunikasi dengan siswa, jiwa
kreatif dan produktif, etos kerja dan komitmen tinggi terhadap profesi, dan

pengembangan diri guru terpupuk dan terjaga dengan baik pula.

Seiring hal di atas, dukungan motivasi setelah menunaikan kewajibannya
sebagai guru. Pemberian hak yang diterima guru berupa kompensasi
memungkinkan guru bekerja secara optimal karena merasa dihargai secara
material maupun moral. Secara material guru mendapatkan gaji, tunjangan,
maupun insentif. Secara moral motivasi guru terjaga karena mendapatkan

pujian, sanjungan, maupun pengakuan.

Kinerja guru akan berkembang dengan kompetensi pedagogik, motivasi kerja
yang tinggi dan pelaksanaan Sarana Prasarana yang baik. Seiring dengan itu,
untuk mengekspresikan kinerjanya yang prima, guru pun membutuhkan hak-
haknya setelah kewajibannya dijalankan, sehingga dapat memotivasi dirinya
untuk bekerja dengan lebih baik lagi. Tentu saja, dukungan, pembinaan, dan
apresiasi terhadap pencapaian kinerja guru akan lebih optimal manfaatnya bagi
guru apabila hal tersebut diwujudkan dalam bentuk pemberian kesempatan
untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik. Dengan demikian, di duga terdapat
hubungan positif antara pengetahuan tentang kependidikan,motivasi kerja dan
Sarana Prasarana secara bersama-sama dengan Kinerja guru pada MTs Negeri di

Kabupaten Lampung Selatan.
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan teoretik dan kerangka berpikir di atas, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif, erat, dan signifikan antara pengetahuan tentang
kependidikan dengan kinerja guru dalam pembelajaran.

2. Terdapat hubungan positif, erat, dan signifikan antara motivasi kerja dengan
Kinerja guru dalam pembelajaran.

3. Terdapat hubungan positif, erat, dan signifikan antara sarana prasarana
dengan kinerja guru dalam pembelajaran.

4. Terdapat hubungan positif, erat, dan signifikan antara pengetahuan tentang
kependidikan, motivasi kerja, dan sarana prasarana secara bersama-sama

dengan kinerja guru dalam pembelajaran.
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